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INTISARI 

IDENTIFIKASI PROBLEMATIKA YANG TERJADI PADA  PROSES 
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(Studi Kasus Siswa Difable Rungu Wicara di Kelas X SMA Muhammadiyah 4 

Yogyakarta) 

 

Oleh: 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problematika yang terjadi pada siswa 

difabel rungu wicara dalam belajar kimia di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui problematika yang terjadi pada guru 

kimia dalam mengajarkan kimia untuk siswa difabel rungu wicara di SMA 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta.  

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan 

metode studi kasus, yaitu dengan metode menghimpun dan menganalisis data yang 

berkaitan dengan suatu kasus tertentu. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 

siswa difabel rungu wicara dan guru mata pelajaran kimia di SMA Muhammadiyah 4 

Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi partisipan, 

wawancara secara mendalam, diskusi kelompok terfokus, skala, dan studi dokumen. 

Instrument pengumpulan data dalam penelitian ini adalah peneliti, pedoman observasi, 

panduan wawancara, dan lembar skala. Triangulasi metode dan sumber  digunakan 

untuk mengecek keabsahan data. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa problematika yang terjadi pada siswa difabel 

rungu wicara dalam belajar kimia di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta disebabkan 

oleh (1) interaksi siswa difabel rungu wicara yang terbatas; (2) komunikasi siswa difabel 

rungu wicara yang tidak berjalan dengan lancar; dan (3) informasi yang diperoleh siswa 

difabel rungu wicara yang tidak maksimal. Problematika yang terjadi pada guru kimia 

dalam mengajarkan kimia untuk siswa difabel rungu wicara di SMA Muhammadiyah 4 

Yogyakarta disebabkan oleh (1) interaksi antara guru kimia dengan siswa difabel rungu 

wicara yang belum berjalan dengan baik; (2) komunikasi antara guru kimia dengan 

siswa difabel rungu wicara yang terbatas; dan (3) metode atau cara mengajar guru kimia 

yang konvensional.   

 

Kata Kunci : sekolah inklusif, siswa difabel rungu, kesulitan belajar kimia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011 yang telah meratifikasi Convention On 

The Rights Of Persons With Disabilities (CRPD) atau Konvensi Hak-Hak 

Penyandang Disabilitas telah mengganti penyandang cacat menjadi penyandang 

disabilitas. Disabilitas merupakan penyerapan dari kata asalnya disability. Disability 

berasal dari kata dis dan ability. Dis adalah kata yang menunjukkan ketidak- atau 

hilang atau kesalahan, sedangkan kata ability merupakan kata yang berarti 

kemampuan. Sehingga kata disability bisa dikatakan sebagai kehilangan kemampuan. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan kata “difable” untuk menggantikan 

kata “penyandang disabilitas”. Difable berasal dari kata different ability, yang berarti 

kemampuan yang berbeda. Penggunaan kata ini ingin menunjukkan bahwa seeorang 

bukan tidak memiliki kemampuan atau kehilangan kemampuan, atau mengalami 

gangguan kemampuan, tetapi memiliki kemampuan yang berbeda. Mereka memiliki 

kemampuan hanya saja kemampuan yang dimilikinya berbeda dengan kemampuan 

yang dimiliki oleh orang kebanyakan, Rai (20 Desember 2013) pada 

http://www.wheelhome.org/2013/12/20/ruang-utama/.  

Setiap anak difable berhak untuk memperoleh pendidikan berdasarkan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2009 tentang 

Pendidikan Inklusif Bagi Siswa yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi 

Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa Pasal 3. Dalam Permen tersebut dijelaskan 

http://www.wheelhome.org/2013/12/20/ruang-utama/
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bahwa setiap siswa yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial atau 

memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa berhak mengikuti pendidikan 

secara inklusif pada satuan pendidikan tertentu sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuannya. Siswa yang memiliki kelainan sebagaimana dimaksud  terdiri atas: 

tunanetra, tunarungu,  tunawicara, tunagrahita,  tunadaksa,  tunalaras, 

berproblematika yang terjadi pada belajar,  lamban belajar, autis, memiliki gangguan 

motorik, menjadi korban penyalahgunaan narkoba, obat terlarang dan zat adiktif 

lainnya,  tuna ganda, serta memiliki kelainan lainnya. 

Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 47 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Inklusif menjelaskan bahwa pendidikan inklusif adalah sistem pendidikan 

nasional yang menyertakan semua anak secara bersama-sama dalam suatu iklim dan 

proses pembelajaran dengan layanan pendidikan yang layak dan sesuai dengan 

potensi, kemampuan, kondisi, dan kebutuhan individu peserta didik tanpa membeda-

bedakan latar belakang kondisi sosial, ekonomi, politik, suku, bahasa, jenis kelamin, 

agama atau kepercayaan, serta perbedaan kondisi fisik maupun mental. Perwal 

tersebut juga menjelaskan bahwa maksud penyelenggaraan pendidikan inklusif 

adalah menyelenggarakan pelayanan pendidikan melalui proses pembelajaran yang 

memadai bagi peserta didik yang berlatarbelakang dan berkebutuhan berbeda-beda 

dalam suatu satuan pendidikan.  

Sekolah inklusif merupakan suatu satuan pendidikan yang hadir sebagai tempat 

untuk menampung siswa berkelainan atau berkebutuhan khusus. Program sekolah 
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inklusif mulai dicanangkan pemerintah yang sebelumnya pemerintah juga telah 

mendirikan Sekolah Luar Biasa (SLB) untuk menampung siswa berkebutuhan 

khusus. Sekolah inklusif dapat memberikan kesempatan yang sama kepada siswa 

berkebutuhan khusus untuk belajar bersama siswa lainnya, sehingga siswa 

berkebutuhan khusus dapat berinteraksi dengan siswa lainnya. Setiap satuan 

pendidikan wajib menerima peserta didik berkebutuhan khusus berdasarkan Peraturan 

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 21 Tahun 2013 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Pasal 3. Beberapa satuan pendidikan yang telah 

menerapkan pendidikan inklusif di Daerah Kota Yogyakarta terdapat pada Tabel 1.1 

(terlampir pada lampiran halaman 58). Salah satu satuan pendidikan yang telah 

menerapkan pendidikan inklusif di Daerah Kota Yogyakarta adalah SMA 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta. 

Penyelenggaraan pendidikan inklusif di Kota Yogyakarta secara ideal mengacu 

pada Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Yogyakarta Nomor 188/Das/0026 tentang 

Petunjuk Teknis Penyelenggara Pendidikan Inklusif. Keputusan tersebut menjelaskan 

mengenai kurikulum dan penilaian; pendidik dan tenaga kependidikan; sistem 

dukungan; dan pembinaan, pengawasan dan evaluasi. Sekolah inklusif yang ideal 

memiliki kurikulum khusus bagi siswa berkebutuhan khusus seperti pada Pasal 12 

yang menjelaskan bahwa satuan pendidikan penyelenggara pendidikan inklusif 

menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang mengakomodasi kebutuhan 

dan kemampuan peserta didik sesuai dengan bakat dan minatnya.  
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SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta menerapkan kurikulum yang masih dibuat 

sama baik untuk siswa normal maupun siswa difable dalam program pendidikan 

inklusif. Kurikulum yang diterapkan pada tahun ajaran 2014/2015 adalah Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), setelah sebelumnya juga pernah menggunakan 

Kurikulum 2013. Pada proses pembelajaran kimia, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh Guru Kimia belum disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa difable rungu wicara.
1
 

SMA Muhammadiyah 4 terletak di Jalan Mondorakan No. 51 Kotagede 

Yogyakarta.  Sekolah yang berdiri pada 2 Januari 1978 ini memiliki keunikan 

tersendiri dibandingkan dengan sekolah-sekolah lain.  Selain memiliki prestasi dari 

segi akademik, segi fisik sekolah, dan juga kegiatan ekstrakurikuler, SMA 

Muhammadiyah 4 adalah salah satu dari sedikit sekolah yang menerapkan program 

inklusif dalam program penerimaan siswa baru. SMA Muhammadiyah 4 telah mulai 

menerima siswa-siswa berkebutuhan khusus menjelaskan di awal tahun 1997-1998,  

walaupun di masa-masa itu program sekolah inklusif belum dicetuskan oleh 

pemerintah. Di masa itu, pemerintah masih menetapkan program Sekolah Luar Biasa 

(SLB) bagi anak-anak berkebutuhan khusus.  Dalam perkembangannya, konsep SLB 

yang dicanangkan oleh pemerintah ternyata cukup menimbulkan problematika yang 

terjadi pada bagi anak-anak berkebutuhan khusus mengingat jumlah SLB yang 

terbatas dan tingkat biaya pendidikan yang cukup tinggi. Setelah tahun 2000 konsep 

                                                           
1
  Hasil wawancara dengan Guru Kimia SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta pada Rabu 25 Maret  

2015 pukul 12.30 WIB. 
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terpadu mulai dicetuskan  oleh pemerintah. Hal itu segera saja disambut baik oleh 

SMA Muhammadiyah 4 dengan mengikuti seminar dan workshop  tentang program 

sekolah inklusif  dalam rangka perkembangan paradigma pemikiran terutama dari 

segi undang-undang tentang pendidikan nasional, Satya (2008) pada 

http://smamuh4yogya.wordpress.com/inklusi/. 

Pada tahun ajaran 2014/2015, siswa difable di SMA Muhammadiyah 4 

Yogyakarta berjumlah empat orang, yakni tiga siswa tuna netra dan satu siswa 

tunarungu wicara. Mawar adalah siswa tuna netra (low vision) karena rabun jauh 

yang menyebabkan  penurunan fungsi penglihatan. Melati adalah siswa tuna netra 

karena saat ia kelas 3 SD terkena virus tokso yang menyerang kedua matanya. 

Anggrek adalah siswa tuna netra dikarenakan cacat sejak dari lahir. Kamboja  adalah 

siswa tunarungu wicara dikarenakan cacat sejak dari lahir. Keempat siswa difable 

tersebut kini duduk di kelas X. SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta telah 

menerapkan kurikulum 2013 pada semester gasal tahun ajaran 2014/2015 dengan 

program  Matematika Ilmu Alam (MIA) dan Ilmu-Ilmu Sosial (IIS),  siswa  difable 

netra dijuruskan pada program IIS, sedangkan siswa difable rungu wicara bisa 

dijuruskan pada program MIA. Kimia menjadi mata pelajaran lintas minat untuk 

program IIS, sehingga siswa difable netra juga mempelajari kimia seperti siswa 

difable rungu wicara yang sudah tentu juga mempelajari kimia sebagai mata pelajaran 

wajib pada program MIA.
2
  

                                                           
2
  Hasil wawancara dengan Guru Pendamping Khusus di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta, pada 

Sabtu, 6 Desember 2014 pukul 10.00 WIB 

http://smamuh4yogya.wordpress.com/inklusi/
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 Guru Pendamping Khusus (GPK) di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta 

berjumlah satu orang. GPK dapat ditemui pada hari Jumat dan Sabtu di ruang ABK  

SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta karena pada hari Senin-Jumat GPK bertugas di 

sekolah lain. GPK bertugas untuk mendampingi siswa difable baik pada proses 

pembelajaran maupun di luar proses pembelajaran. GPK membantu siswa difable 

netra untuk menerjemahkan simbol Braille ke dalam Bahasa Indonesia, maupun 

sebaliknya. Pada saat Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester, siswa 

difable netra disendirikan dalam ruangan khusus dan menjawab soal ulangan yang 

dibacakan oleh guru pendamping. Selanjutnya guru pendamping khusus bertugas 

untuk menerjemahkan jawaban siswa difable netra yang menggunakan simbol Braille 

ke dalam Bahasa Indonesia agar dapat dibaca oleh guru mata pelajaran yang 

berkaitan. Guru pendamping khusus lebih banyak mendampingi siswa difable netra 

daripada siswa difable rungu wicara. Guru pendamping khusus tidak memberikan 

bimbingan secara khusus kepada siswa difable rungu wicara karena ia menganggap 

bahwa siswa difable rungu wicara sudah mandiri dan pintar.
3
 

 Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, kurangnya bimbingan yang 

diberikan oleh guru pendamping khusus kepada siswa difable rungu wicara tersebut 

menyebabkan berbagai masalah yang sedang dihadapi oleh siswa difable rungu 

wicara menjadi tidak terungkap, sehingga masalah tersebut  tidak dapat terselesaikan 

dengan baik. Siswa difable rungu wicara memiliki problematika yang unik dan khas, 

                                                           
3
  Hasil wawancara dengan Guru Pendamping Khusus di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta, pada 

Sabtu, 6 Desember 2014 pukul 10.00 WIB 
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tidak seperti siswa difable yang lain. Misalnya, siswa difable netra yang memiliki 

masalah dengan indera penglihatan dapat dibantu dengan JAWS (Job Access With 

Speech) atau pembaca layar yang dapat membantu siswa difable netra untuk 

berkomunikasi via handphone maupun internet. SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta 

sudah memiliki komputer yang dilengkapi dengan JAWS sehingga dapat membantu 

siswa difable netra untuk mengerjakan tugas dan berkomunikasi lewat internet yang 

didampingi oleh guru pendamping khusus. Berbeda halnya dengan siswa difable 

rungu wicara yang tidak memperoleh bimbingan secara khusus oleh guru 

pendamping khusus, padahal kendala utama bagi penyandang difable rungu wicara 

adalah dalam hal berkomunikasi karena terkendala masalah bahasa dan minimnya 

kosa kata yang dimilikinya. Bahasa menjadi hal penting untuk berkomunikasi karena 

sebagai hal penting untuk berinteraksi dengan orang lain dan sebagai pengantar guru 

dalam mengajarkan materi pada saat proses pembelajaran. Begitupun pada saat 

proses pembelajaran kimia, guru kimia juga memerlukan komunikasi dan interaksi 

kepada siswa difable rungu wicara dan siswa yang lain untuk menjelaskan materi 

kimia.    

 Guru Kimia lebih banyak melakukan proses pembelajaran kimia di dalam kelas, 

praktikum belum pernah dilakukan karena belum ada materi yang sesuai dan 

mendukung. Guru kimia menyampaikan secara langsung materi kimia yang diajarkan 

menggunakan metode ceramah. Siswa difable rungu wicara cenderung bersikap pasif 

pada saat guru menyampaikan materi karena terbatasnya interaksi dan komunikasi 
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yang dilakukan oleh siswa difable rungu wicara dengan guru kimia dan siswa lain. 

Berdasarkan hasil diskusi kelompok, siswa difable rungu wicara mengungkapkan 

bahwa ia belum memiliki minat untuk mempelajari mata pelajaran kimia, meskipun 

sudah termotivasi untuk mempelajari kimia karena kimia merupakan mata pelajaran 

utama.
4
   

 Melalui penelitian ini akan dikaji mengenai problematika yang terjadi pada proses 

pembelajaran kimia di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta dengan studi kasus siswa 

difable rungu wicara. Problematika yang terjadi pada proses pembelajaran kimia 

tersebut meliputi problematika siswa difable  rungu wicara ketika belajar kimia dan 

ketika guru kimia mengajarkan materi kimia kepada siswa difable rungu wicara.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dibuat rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apa saja problematika yang dihadapi siswa difable rungu wicara dalam 

belajar kimia di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta? 

2. Apa saja problematika guru dalam mengajarkan kimia untuk siswa difable 

rungu wicara di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta? 

 

 

 

                                                           
4
  Hasil observasi pembelajaran 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui problematika yang dihadapi siswa difable rungu wicara dalam 

belajar kimia di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta. 

2. Mengetahui problematika guru dalam mengajarkan kimia untuk siswa difable 

rungu wicara di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Guru, dapat memberikan informasi mengenai problematika yang terdapat  

dalam proses pembelajaran kimia untuk siswa difabel rungu wicara, sehingga 

berguna untuk meningkatkan profesionalisme dan keterampilan guru. 

2. Universitas, dapat digunakan sebagai salah satu koleksi tentang proses 

pembelajaran kimia di sekolah inklusif dengan studi kasus siswa difabel rungu 

wicara, sehingga diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

penelitian yang relevan. 

3. Peneliti, dapat memperoleh pengetahuan dan memperluas wawasan mengenai 

proses pembelajaran kimia di sekolah inklusif untuk studi kasus siswa difabel 

rungu wicara. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut,  

1. Problematika yang terjadi pada siswa difable rungu wicara dalam belajar 

kimia di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta 

a. Interaksi siswa difable rungu wicara yang terbatas; 

b. Komunikasi siswa difable rungu wicara yang tidak berjalan dengan lancar; 

c. Informasi yang diperoleh siswa difable rungu wicara tidak maksimal 

2. Problematika yang terjadi pada guru kimia dalam mengajarkan kimia untuk 

siswa difable rungu wicara di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta 

a. Interaksi antara guru kimia dengan siswa difable rungu wicara belum 

berjalan dengan baik; 

b. Komunikasi antara guru kimia dengan siswa difable rungu wicara 

terbatas; 

c. Metode atau cara mengajar guru kimia yang konvensional 

B. Saran 

Berdasarkan hasil akhir penelitian  Identifikasi Problematika yang terjadi pada 

Belajar dan Mengajar pada Proses Pembelajaran Kimia di Sekolah Inklusif (Studi 

Kasus Siswa Difable Rungu di Kelas X SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta), maka 

dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan studi awal sebelum 

melakukan penelitian agar tidak bingung pada saat melakukan penelitian di 

lapangan. Instrument penelitian juga lebih dipersiapkan dengan baik agar data 

yang diperoleh lebih maksimal. Peneliti berharap penelitian ini dapat 

dilanjutkan baik bersifat kualitatif atau kuantitatif pada tingkat 

pengembangan, eksperimen, tindakan kelas, dan penelitian lainnya agar 

memperoleh informasi lebih lanjut mengenai pelaksanaan pendidikan inklusif 

di Indonesia. 

2. Bagi sekolah, tidak hanya memperhatikan penyediaan fasilitas bagi siswa 

difable tetapi juga memperhatikan bimbingan dan pendampingan kepada 

siswa difable baik pada saat proses pembelajaran atau di luar proses 

pembelajaran. Sekolah diharapkan dapat mengupayakan adanya pelatihan 

secara berkala untuk semua guru dan karyawan agar dapat mengajar di kelas 

inklusif dengan baik dan dapat melayani kebutuhan siswa difable. Sekolah 

juga diharapkan dapat menyediakan guru pendamping khusus sesuai dengan 

jenis difablenya. 

3. Bagi pihak pemerintah, peneliti berharap agar lebih memperhatikan adanya 

penerapan pendidikan inklusif di semua wilayah di Indonesia dengan sering 

mengadakan pelatihan, seminar, monitoring, dan evaluasi mengenai proses 

pembelajaran inklusif baik kepada guru dan siswa difable secara langsung 

agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan inklusif di Indonesia.   
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C. Implikasi 

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi problematika yang terjadi pada 

proses pembelajaran kimia di sekolah inklusif adalah sebagai berikut, 

1. Ada Pendamping Khusus Bahasa Isyarat 

Bahasa menjadi hal terpenting untuk berkomunikasi dengan orang lain.  

Kesulitan bagi guru kimia untuk berkomunikasi dengan siswa difabel rungu 

wicara wicara adalah terkendala masalah bahasa. Meskipun siswa difabel rungu 

wicara wicara dapat membaca gerakan bibir lawan bicaranya, namun guru kimia 

masih kesulitan untuk memahami hal-hal yang ingin diungkapkan oleh siswa 

difabel rungu wicara wicara. Untuk mengatasi kesulitan tersebut, hadirnya note 

taker sebagai pendamping untuk menerjemahkan bahasa dapat dijadikan sebagai 

salah satu solusinya, seperti yang diungkapkan  Guru Kimia SMA 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta dalam wawancara, 

“lebih enak kalau ada pendamping khusus bahasa isyarat untuk memudahkan 

komunikasi.”   

 

Kepala Pusat Layanan Difabel UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menjelaskan 

bahwa adanya pendampingan untuk menerjemahkan bahasa dapat dijadikan solusi 

untuk mengatasi kesulitan siswa difabel rungu wicara wicara dalam 

berkomunikasi, seperti yang dikatakan pada saat wawancara, 

“perlu dikasih pendamping bahasa isyarat.” 
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2. Usahakan Selalu Berhadapan dengan Siswa difabel rungu wicara Wicara 

Siswa difabel rungu wicara memiliki hambatan untuk berbicara secara normal 

dengan guru kimia dan siswa lain saat pembelajaran kimia. Meskipun siswa 

difabel rungu wicara memiliki hambatan untuk berbicara secara normal, tetapi 

siswa difabel rungu wicara dapat memahami perkataan yang dikatakan oleh lawan 

bicara melalui gerakan bibir lawan bicara. Siswa difabel rungu wicara masih 

merasa kesulitan untuk memahami maksud pembicaraan jika lawan bicara tidak 

berhadapan langsung dan berbicara dengan artikulasi yang tidak jelas. Hal 

tersebut yang menghambat siswa difabel rungu wicara untuk berkomunikasi 

dengan guru kimia dan siswa lain saat proses pembelajaran kimia. 

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah komunikasi siswa 

difabel rungu wicara adalah dengan berusaha berhadapan langsung dengan siswa 

difabel rungu wicara dan pada saat berbicara menggunakan artikulasi yang jelas 

dan bicara secara perlahan. Apabila yang ingin diungkapkan terlalu panjang, 

lawan bicara dapat mengungkapkan dengan bahasa tulisan. Hal tersebut 

diharapkan dapat memudahkan siswa difabel rungu wicara  untuk berkomunikasi, 

seperti yang diungkapkan oleh guru pendamping khusus pada saat wawancara, 

“kalau berkomunikasi harus berhadapan.” 

Orang tua siswa difabel rungu wicara juga mengungkapkan bahwa jika ingin 

berbicara dengan siswa difabel rungu wicara harus berhadapan, seperti yang 

diungkpakan dalam wawancara, 

“tapi kalau ngomong harus berhadapan, harus dijawil.” 
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KISI-KISI SKALA MOTIVASI BELAJAR 

 

Definisi Konseptual dari Motivasi Belajar  

1. Menurut Mc. Donald dalam Sardiman (2003:73), motivasi adalah perubahan 

energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan 

didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 

2. Hamalik (2004: 173) menerangkan motivasi juga dapat diartikan sebagai suatu 

perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya 

afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan. 

3. Thomas M. Risk dalam Rohani (2004: 11) memberikan pengertian motivasi 

sebagai berikut: We may definien motivation, in a pedagogical sense, as the 

concius effort on the part of the teacher to establish in students motives leading 

to sustained activity toward the learning goals. Motivasi adalah usaha yang 

disadari oleh pihak guru untuk menimbulkan motif-motif pada diri peserta 

didik/pelajar yang menunjang kegiatan kea rah tujuan-tujuan belajar. 

 

Definisi Operasional dari Motivasi Belajar  

 Motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang merupakan dorongan atau 

kekuatan daya penggerak pada diri siswa yang mengarahkan tingkah laku untuk 

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu guna memperoleh hasil yang 

diinginkan atau dicita-citakan. Proses timbulnya motivasi dibedakan menjadi dua 

jenis, yaitu motivasi ekstrinsik dan intrinsik. Motivasi ekstrinsik dapat berupa 

dorongan dari luar seperti penghargaan, teguran, nasehat, dan lingkungan, sedangkan 

motivasi intrinsik dapat berupa perasaan senang dan kemauan. 

 

Tabel Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar Siswa  

NO Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1.  Intrinsik 

a.  Perasaan 

senang 

 

 

 

 

a. Senang terhadap 

pelajaran kimia 

b. Senang terhadap guru 

kimia 

 

 

1,2 

 

3,4 

 

5,6 

 

2 

 

2 

 

2 
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b. Kemauan 1) Kemauan siswa untuk 

belajar kimia 

2) Kemauan siswa untuk 

mengerjakan soal-soal 

kimia 

3) Kemauan siswa untuk 

mengikuti praktikum 

kimia 

 

7,8,9 

 

10,11 

 

3 

 

2 

2. Ekstrinsik 

a.  Penghargaan 

 

 

 

 

 

 

b. Nasehat 

 

 

c.  Lingkungan 

 

1) Penghargaan yang 

diperoleh dari guru 

ketika mempelajari 

kimia 

2) Penghargaan yang 

diperoleh dari keluarga 

sekolah ketika 

mempelajari kimia 

 

1) Nasehat dari guru 

2) Nasehat dari orang tua 

 

a. Teman sebangku senang 

terhadap pelajaran kimia 

b. Keluarga senang 

terhadap pelajaran kimia 

 

12,13 

 

 

14,15 

 

 

 

16 

17 

 

18,19 

 

20 

 

2 

 

 

2 

 

 

 

1 

1 

 

2 

 

1 

 

Jumlah 20 
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SKALA MOTIVASI BELAJAR KIMIA 

Nama   : 

Kelas/ No. Presensi : 

 

Petunjuk pengisian skala: 

1. Tulislah nama pada tempat yang telah disediakan. 

2. Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban  yang Anda pilih sesuai 

dengan pendapat Anda. 

3. Jawablah dengan hati nurani Anda dan objektif. 

4. Jawaban Anda dijamin kerahasiaannya dan tidak berpengaruh pada nilai 

Anda. 

5. Keterangan jawaban: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1. Saya senang dengan matapelajaran kimia 

karena kimia merupakan pelajaran yang 

menarik 

     

2. Saya menyukai pelajaran kimia karena 

kimia itu mudah 

     

3. Saya menyukai guru kimia karena 

penjelasannya mudah dipahami 

     

4. Saya menyukai guru kimia karena 

berwibawa dan mampu memotivasi 

siswanya untuk belajar kimia 

     

5. Saya selalu semangat dalam mengikuti 

pelajaran kimia 

     

6. Saya selalu berusaha untuk bisa mengikuti 

pelajaran kimia meskipun saya sedang 
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sakit 

7. Saya  berusaha keras untuk menyelesaikan 

soal kimia yang diberikan oleh guru 

     

8. Saya selalu berusaha mengerjakan soal 

kimia yang ada di buku meskipun tidak 

diperintahkan oleh guru 

     

9. Saya sangat menyesal bila tidak dapat 

mengerjakan soal kimia  

     

10. Saya tertarik mengikuti praktikum kimia 

karena dapat melakukan percobaan kimia 

yang menarik 

     

11. Saya tidak ingin meninggalkan praktikum 

kimia dengan alasan apapun 

     

12. Guru selalu memberi pujian ketika saya 

mendapat nilai tertinggi saat ulangan 

kimia 

     

13. Guru selalu memberi hadiah ketika saya 

mendapat nilai tertinggi saat ulangan 

kimia 

     

14. Orang tua saya selalu memberi pujian 

ketika saya mendapat nilai tertinggi saat 

ulangan kimia 

     

15. Orang tua selalu memberi hadiah ketika 

saya mendapat nilai tertinggi saat ulangan 

kimia 

     

16. Guru selalu menasehati agar saya rajin 

belajar kimia 

     

17. Orang tua saya selalu menasehati agar 

saya rajin belajar kimia 

     

18. Saya senang belajar kimia karena teman 

sebangku saya juga menyukai kimia 

     

19. Saya selalu berusaha untuk meraih nilai 

yang lebih tinggi dari teman sebangku 
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saya ketika ulangan kimia 

20. Saya menyukai pelajaran kimia karena 

keluargaku juga menyukai kimia 
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KISI-KISI MINAT BELAJAR 

 

Definisi Konseptual dari Minat Belajar  

1. Menurut Syah (2005: 136), minat (interest) berati kecenderungan dan kegairahan 

yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 

2. Menurut Sardiman (2003: 76), minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi 

apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan 

dengan keinginan–keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri. 

3. Menurut Bernard dalam Sardiman (2003: 76), minat timbul tidak secara tiba-tiba 

atau spontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengralaman, kebiasaan 

pada waktu belajar atau bekerja. 

 

Definisi Operasional dari Minat Belajar 

 Minat belajar adalah kecenderungran psikis dalam diri siswa yang berupa 

ketertarikan terhadap proses pembelajaran yang dapat berupa keaktifan, kesiapan, 

dan perhatian untuk mengikuti segala kegiatan pembelajaran. 

 

Tabel Kisi-kisi Angket Minat Belajar Siswa 

NO Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1.  Keaktifan a. Keaktifan siswa 

bertanya pada guru 

b. Keaktifan siswa 

bertanya pada teman 

c. Keaktifan siswa dalam 

mengemukakan 

pendapat 

d. Keaktifan siswa dalam 

mengerjakan soal 

1,2,3 

 

4,5,6 

 

7,8, 

 

9,10 

3 

 

3 

 

2 

 

2 

2. Perhatian a. Perhatian terhadap 

penjelasan guru 

b. Perhatian terhadap tugas 

yang diberikan guru 

c. Perhatian terhadap 

11,12,13 

 

14,15 

 

16 

2 

 

2 

 

1 
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teman lain yang sedang 

mengemukakan 

pendapat 

  

3.  Kesiapan a. Kesiapan tentang materi 

yang akan dipelajari 

b. Kesiapan siswa dalam 

mengikuti praktikum 

kimia 

17,18 

 

19,20 

2 

Jumlah 20 
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SKALA MINAT BELAJAR KIMIA 

Nama   : 

Kelas/ No. Presensi : 

 

Petunjuk pengisian skala: 

1. Tulislah nama pada tempat yang telah disediakan. 

2. Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban  yang Anda pilih sesuai 

dengan pendapat Anda. 

3. Jawablah dengan hati nurani Anda dan objektif. 

4. Jawaban Anda dijamin kerahasiaannya dan tidak berpengaruh pada nilai 

Anda. 

5. Keterangan jawaban: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1. Saya selalu bertanya pada guru kimia jika 

mengalami kesulitan 

     

2. Saya selalu bertanya mengenai materi 

kimia yang belum jelas kepada guru jika 

diberi kesempatan bertanya 

     

3. Saya akan mencatat hal yang belum jelas 

dan akan saya tanyakan kepada guru kimia 

pada kesempatan lain 

     

4. Saya akan bertanya pada teman jika ada 

materi yang belum jelas dari penjelasan 

guru kimia 

     

5. Jika ada soal yang tidak bisa saya kerjakan 

maka saya akan bertanya pada teman, 

kecuali saat ulangan 
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6. Jika ada tugas yang belum saya mengerti 

maka saya akan bertanya pada teman 

     

7. Saya selalu ingin mengemukakan 

pendapat jika diberi kesempatan oleh guru 

kimia 

     

8. Dalam diskusi kelompok, saya selalu ingin 

mengemukakan pendapat 

     

9. Saya selalu ingin menjawab pertanyaan-

pertanyaan dari guru kimia 

     

10. Saya sangat senang jika dapat 

mengerjakan soal kimia di papan tulis 

     

11. Saya selalu memperhatikan ketika guru 

menjelaskan materi kimia  

     

12. Saya selalu mencatat hal-hal penting pada 

saat guru menerangkan materi kimia 

     

13. Saya selalu mencatat apa yang guru kimia 

tulis di papan tulis 

     

14. Saya selalu menulis soal yang diberikan 

oleh guru sebagai PR 

     

15. Saya selalu memperhatikan tugas-tugas 

yang diberikan oleh guru kimia 

     

16. Saya selalu memperhatikan ketika ada 

teman yang sedang mengemukakan 

pendapat 

     

17. Saya selalu membaca dan mempelajari 

catatan atau ringkasan yang diberikan oleh 

guru kimia 

     

18. Saya selalu membaca materi yang akan 

diajarkan oleh guru meskipun guru belum 

menyuruhnya 

     

19. Saya selalu mempersiapkan perlengkapan 

yang dibutuhkan jika akan melaksanakan 

praktikum kimia, seperti jas praktikum, 
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masker, dan sarung tangan 

20. Saya selalu siap jika guru menyuruh untuk 

membawa alat atau bahan praktikum 
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KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN UNTUK GURU 

NO Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1. Pembukaan 

pelajaran 

a. Mengucapkan salam 

b. Presensi siswa 

c. Menyampaikan apersepsi 

d. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

e. Memotivasi siswa 

f. Memberikan pretest 

1.a 

1.b 

1.c 

1.d 

 

1.e 

1.f 

6 

2. Penyampaian 

materi 

a. Materi sesuai dengan 

urutan silabus 

b. Materi sesuai dengan RPP 

c. Melihat buku paket 

d. Memberikan contoh soal 

e. Membimbing 

penyelesaian contoh soal 

f. Menekankan hal penting 

2.a 

 

2.b 

2.c 

2.d 

2.e 

 

2.f 

6 

3. Proses 

pembelajaran di 

Kelas 

a. Menggunakan media 

pembelajaran 

b. Menerangkan dengan 

suara keras 

c. Mencatat di papan tulis 

d. Menyampaikan di depan 

kelas 

e. Menegur siswa ramai 

f. Menegur siswa tidur 

g. Jam mengajar sesuai 

alokasi waktu RPP 

h. Membuka dan menutup 

sesuai jam belajar sekolah 

i. Menggunakan beberapa 

sumber belajar 

j. Membuat ice breaking 

3.a 

 

3.b 

 

3.c 

3.d 

3.e 

3.f 

3.g 

 

3.h 

 

3.i 

 

3.j 

10 
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4. Interaksi dengan 

siswa difabel 

rungu dalam 

pembelajaran 

a. Membimbing siswa dalam 

memahami materi 

b. Membimbing siswa dalam 

mengerjakan soal 

c. Menunjuk siswa untuk 

mengerjakan soal 

d. Memberikan waktu 

berfikir 

e. Menjawab pertanyaan 

siswa 

4.a 

 

4.b 

 

4.c 

 

4.d 

4.e 

5 

5. Menutup 

pelajaran 

a. Membuat kesimpulan 

b. Mengisi buku administrasi 

c. Memberikan tugas atau 

PR 

d. Memberikan posttest 

e. Mengucapkan salam 

5.a 

5.b 

5.c 

5.d 

5.e 

5 

6. Evaluasi hasil 

belajar 

a. Mencatat keaktifan siswa 

b. Menggunakan teknik ujian 

c. Menggunakan teknik non 

ujian 

6.a 

6.b 

6.c 

3 

Jumlah 35 
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LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN  

Hari/Tanggal Observasi : 

Waktu Observasi  : 

Tempat Observasi  : 

Objek    : 

Materi Pelajaran  : 

NO Aspek yang Diamati Realisasi Keterangan 

Ya Tidak 

1 Pembukaan Pelajaran 

a. Mengucapkan salam dan 

memimpin berdoa 

b. Mendata presensi siswa 

c. Menyampaikan apersepsi 

d. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai 

e. Memberikan motivasi untuk 

menarik perhatian siswa 

f. Memberikan pretest 

   

2 Penyampaian Materi 

a. Menyampaikan materi sesuai 

dengan silabus 

b. Menyampaikan materi sesuai 

dengan RPP 

c. Menyampaikan materi dengan 

melihat buku paket 

d. Memberikan beberapa contoh 

soal 

e. Membimbing untuk menjawab 

contoh soal 

f. Memberikanan penekanan 

untuk hal-hal penting 

g. Menyampaikan materi dengan 
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suara yang keras sehingga 

terdengar oleh semua siswa 

3 Proses Pembelajaran di Kelas 

a. Menggunakan media 

pembelajaran ketika mengajar 

b. Menerangkan materi dengan 

suara yang keras dan artikulasi 

yang jelas 

c. Mencatat materi di papan tulis 

dengan tulisan yang dapat 

dibaca 

d. Menyampaikan materi di depan 

kelas 

e. Menegur jika ada siswa yang 

ramai 

f. Menegur jika ada siswa yang 

tidur 

g. Jam mengajar sesuai dengan 

alokasi waktu yang ada di RPP 

h. Memulai dan menutup 

pelajaran sesuai dengan jam 

belajar di sekolah 

i. Menggunakan beberapa sumber 

belajar sebagai pedoman 

mengajar 

j. Sesekali membuat ice breaking 

untuk mencairkan suasana kelas 

  

 

4 Interaksi dalam Pembelajaran 

a. Membimbing siswa difabel 

rungu dalam memahami materi 

b. Membimbing siswa difabel 

rungu dalam mengerjakan soal 

c. Menunjuk siswa difabel rungu 
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untuk menjawab atau 

mengerjakan soal 

d. Memberikan waktu berfikir 

pada siswa ketika memberikan 

atau menjawab pertanyaan 

e. Menjawab pertanyaan jika ada 

siswa bertanya 

5 Menutup Pelajaran 

a. Membuat kesimpulan 

berdasarkan materi yang telah 

diajarkan 

b. Mengisi buku administrasi 

kelas 

c. Memberikan tugas atau PR 

d. Melakukan posttest 

e. Mengucapkan salam penutup  

   

6 Evaluasi Hasil Belajar 

a. Mencatat keaktifan siswa 

normal atau difabel rungu 

b. Menggunakan teknik ujian 

untuk menilai aspek kognitif 

dan psikomotorik 

c. Menggunakan teknik nonujian 

untuk menilai aspek afektif 
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KISI-KISI  OBSERVASI PEMBELAJARAN UNTUK SISWA DIFABEL 

RUNGU 

NO Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1. Pembukaan 

pelajaran 

a. Menjawab salam 

b. Berdoa 

c. Presensi siswa 

d. Menyimak apersepsi 

e. Mengerjakan pretest 

1.a 

1.b 

1.c 

1.d 

1.e 

5 

2. Penyampaian 

materi 

a. Menyimak materi  

b. Mencatat penjelasan dari 

guru 

c. Mengerjakan contoh soal 

2.a 

2.b 

2.c 

3 

3. Proses 

pembelajaran di 

Kelas 

a. Memperhatikan media 

pembelajaran  

b. Menyimak penjelasan  guru 

c. Mencatat penjelasan  guru 

d. Berdiskusi dengan teman  

e. Bercanda dengan teman 

f. Mengingatkan guru ketika 

waktu pelajaran telah habis 

g. Membaca buku paket  

3.a 

 

3.b 

3.c 

3.d 

3.e 

3.f 

 

3.g 

7 

4. Interaksi siswa 

difabel rungu 

dalam 

pembelajaran 

a. Dibimbing guru dalam 

memahami materi 

b. Dibimbing guru dalam 

mengerjakan soal 

c. Ditunjuk guru  

d. Diberikan waktu berpikir  

e. Mengajukan pertanyaan  

4.a 

 

4.b 

 

4.c 

4.d 

4.e 

5 

5. Penutup pelajaran a. Mencatat kesimpulan  

b. Mencatat tugas atau PR  

c. Mengerjakan posttest 

d. Menjawab salam penutup 

5.a 

5.b 

5.c 

5.d 

4 

6. Evaluasi hasil a. Mengikuti teknik ujian 6.a 2 



 

76 
 

belajar b. Mengikuti teknik non 

ujian 

6.b 

Jumlah 26 
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LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN  

Hari/Tanggal Observasi : 

Waktu Observasi  : 

Tempat Observasi  : 

Materi Pelajaran  : 

Obyek    : 

NO Aspek yang Diamati Realisasi Keterangan 

Ya Tidak 

1 Pembukaan Pelajaran 

a. Menjawab Salam 

b. Berdoa 

c. Mengacungkan tangan ketika 

dipresensi oleh guru 

d. Menyimak apersepsi yang 

dilakukan guru 

e. Mengerjakan pretest 

   

2 Penyampaian Materi oleh Guru 

a. Menyimak materi yang 

diberikan guru 

b. Mencatat penjelasan dari guru 

c. Mengerjakan  contoh soal 

   

3 Proses Pembelajaran 

a. Memperhatikan media 

pembelajaran yang dibuat guru 

b. Menyimak penjelasan  guru 

c. Mencatat penjelasan  guru 

d. Berdiskusi dengan teman 

sebangku terkait dengan materi 

yang sedang diajarkan 

e. Bercanda dengan teman 

sebangku 

f. Mengingatkan guru ketika 

waktu pelajaran telah habis 
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g. Membaca buku paket atau 

sumber lain untuk memahami 

materi 

4 Interaksi dalam Pembelajaran 

a. Dibimbing guru dalam 

memahami materi 

b. Dibimbing guru dalam 

mengerjakan soal 

c. Ditunjuk guru untuk menjawab 

atau mengerjakan soal 

d. Diberikan kesempatan dan 

waktu untuk  berpikir  

e. Mengajukan pertanyaan jika 

belum jelas mengenai materi 

   

5 Penutup Pelajaran 

a. Mencatat kesimpulan yang 

diberikan guru 

b. Mencatat tugas atau PR yang 

diberikan 

c. Mengerjakan posttest 

d. Menjawab salam penutup  

   

6 Evaluasi Hasil Belajar 

a. Mengikuti teknik ujian untuk 

menilai aspek kognitif dan 

psikomotorik 

b. Mengikuti teknik nonujian 

untuk menilai aspek afektif 
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KISI-KISI PANDUAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

NO Aspek Indikator Pertanyaan No. 

Item 

Jumlah 

1. Latar belakang  

 

1. Sejak kapan menjadi sekolah 

inklusif 

2. Latar belakang berdirinya 

sekolah inklusif 

3. Tujuan penerapan sekolah 

inklusif  

1 

 

2 

3 

3 

 

 

 

2. Persiapan 

menjadi sekolah 

inklusif 

 

 

 

 

 

 

1. Persiapan sekolah dalam 

penerapan program inklusif 

2. Persiapan guru dalam penerapam 

program inklusif 

3. Warga sekolah yang terlibat 

dalam penerapan program 

inklusif 

4. Peran warga sekolah dalam 

penerapan program inklusif 

5. Kurikulum pendidikan inklusif 

6. Evaluasi program inklusif 

4 

 

5 

 

6 

 

6 

 

7 

8 

6 

3.  Interaksi siswa 

difabel rungu 

 

1. Interaksi siswa difabel rungu 

dengan warga sekolah 

2. Interaksi siswa difabel rungu 

dengan masyarakat di sekitar 

sekolah 

9 

 

10 

2 

4. Kendala 

program 

inklusif 

1. Kendala yang dihadapi dalam 

penerapan program inklusif 

11 1 

5. Solusi dalam 

menghadapi 

kendala 

1. Solusi yang dilakukan dalam 

menghadapi kendala program 

inklusif 

12 

 

 

1 
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6. Kebijakan 

pemerintah 

1. Kebijakan pemerintah kota DIY 

terkait adanya pendidikan 

inklusif 

2. Sosialisasi program inklusif 

3. Pelatihan terkait adanya 

pembelajaran  inklusif 

13 

 

14 

15 

3 

Jumlah 15 
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PANDUAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Nama Narasumber  : 

Jabatan    : 

Hari/Tanggal Wawancara : 

Waktu Wawancara  : 

Tempat Wawancara  : 

 

1. Sejak kapan SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta menjadi sekolah inklusif? 

2. Apa latar belakang diadakannya program sekolah inklusif di SMA 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta? 

3. Apa tujuan penerapan program inklusif di SMA Muhammadiyah 4 

Yogyakarta? 

4. Bagaimana persiapan sekolah dalam penerapan pendidikan inklusif? 

5. Bagaimana persiapan guru dalam penerapan pendidikan inklusif? 

6. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan program pendidikan inklusif di 

SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta dan apa perannya? 

7. Kurikulum apa yang diterapkan dalam program pendidikan inklusif? 

8. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 

pendidikan inklusif di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta? 

9. Bagaimana interaksi antara siswa difabel rungu dengan warga sekolah? 

10. Apakah ada interaksi antara siswa difabel rungu terhadap masyarakat di 

sekitar sekolah? 

11. Apa kendala yang dihadapi pada pelaksanaan pendidikan inklusif di SMA 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta? 

12. Apa solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 

13. Adakah kebijakan Pemerintah Kota DIY terkait dengan program 

pendidikan inklusif? 

14. Pernahkah Bapak/Ibu diundang dalam sosialisasi program pendidikan 

inklusif yang diadakan oleh pemerintah? 

15. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan tentang 

pendidikan/pembelajaran inklusif? 
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KISI-KISI PANDUAN WAWANCARA WAKA KURIKULUM 

NO Aspek Indikator Pertanyaan No. 

Item 

Jumlah 

1. Latar belakang  

 

1. Sejak kapan menjadi sekolah 

inklusif 

2. Latar belakang berdirinya 

sekolah inklusif 

3. Tujuan penerapan sekolah 

inklusif  

1 

 

2 

3 

3 

 

 

 

2. Persiapan 

menjadi sekolah 

inklusif 

 

 

 

 

 

 

1. Persiapan sekolah dalam 

penerapan program inklusif 

2. Persiapan guru dalam penerapam 

program inklusif 

3. Warga sekolah yang terlibat 

dalam penerapan program 

inklusif 

4. Peran warga sekolah dalam 

penerapan program inklusif 

5. Kurikulum pendidikan inklusif 

6. Evaluasi program inklusif 

4 

 

5 

 

6 

 

6 

 

7 

8 

5 

3.  Interaksi siswa 

difabel rungu 

 

1. Interaksi siswa difabel rungu 

dengan warga sekolah 

2. Interaksi siswa difabel rungu 

dengan masyarakat di sekitar 

sekolah 

9 

 

10 

2 

4. Kendala 

program 

inklusif 

1. Kendala yang dihadapi dalam 

penerapan program inklusif 

11 1 

5. Solusi dalam 

menghadapi 

kendala 

1. Solusi yang dilakukan dalam 

menghadapi kendala program 

inklusif 

12 

 

 

1 
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6. Kebijakan 

pemerintah 

1. Kebijakan pemerintah kota DIY 

terkait adanya pendidikan 

inklusif 

2. Sosialisasi program inklusif 

3. Pelatihan terkait adanya 

pembelajaran  inklusif 

13 

 

14 

15 

3 

Jumlah 15 
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PANDUAN WAWANCARA 

B. Wawancara dengan Waka Kurikulum 

Nama Narasumber  : 

Jabatan    : 

Hari/Tanggal Wawancara : 

Waktu Wawancara  : 

Tempat Wawancara  : 

 

1. Sejak kapan SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta menjadi sekolah inklusif? 

2. Apa latar belakang diadakannya program sekolah inklusif di SMA 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta? 

3. Apa tujuan penerapan program inklusif di SMA Muhammadiyah 4 

Yogyakarta? 

4. Bagaimana persiapan sekolah dalam penerapan pendidikan inklusif? 

5. Bagaimana persiapan guru dalam penerapan pendidikan inklusif? 

6. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan program pendidikan inklusif di 

SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta dan apa perannya? 

7. Kurikulum apa yang diterapkan dalam program pendidikan inklusif? 

8. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 

pendidikan inklusif di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta? 

9. Bagaimana interaksi antara siswa difabel rungu dengan warga sekolah? 

10. Apakah ada interaksi antara siswa difabel rungu terhadap masyarakat di 

sekitar sekolah? 

11. Apa kendala yang dihadapi pada pelaksanaan pendidikan inklusif di SMA 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta? 

12. Apa solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 

13. Adakah kebijakan Pemerintah Kota DIY terkait dengan program 

pendidikan inklusif? 

14. Pernahkah Bapak/Ibu diundang dalam sosialisasi program pendidikan 

inklusif yang diadakan oleh pemerintah? 

15. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan tentang 

pendidikan/pembelajaran inklusif? 
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KISI-KISI PANDUAN WAWANCARA GURU KIMIA 

NO Aspek Indikator Pertanyaan No. 

Item 

Jumlah 

1. Kebijakan 

pemerintah 

1. Kebijakan pemerintah kota DIY 

terkait adanya pendidikan 

inklusif 

2. Sosialisasi program inklusif 

3. Pelatihan terkait adanya 

pembelajaran  inklusif 

1 

 

2 

3 

3 

 

 

 

2. Pembelajaran 

kimia 

 

1. Sejak kapan mengajarkan kimia 

2. Pembuatan RPP untuk kelas 

inklusif 

3. Pemilihan sumber belajar dan 

media pembelajaran 

4. Pelaksanaan praktikum 

5. Materi yang susah diajarkan 

6. Cara yang digunakan untuk 

evaluasi pembelajaran 

7. Cara belajar yang disukai siswa 

difabel rungu 

8. Prestasi belajar siswa difabel 

rungu 

4 

5 

6 

 

7 

8 

9 

 

10 

 

11 

8 

3.  Interaksi siswa 

difabel rungu 

 

1. Interaksi dengan guru saat 

pelajaran 

2. Interaksi dengan teman saat 

pelajaran 

3. Interaksi dengan guru saat 

praktikum 

4. Interaksi dengan teman saat 

praktikum 

12 

13 

14 

15 

4 

4. Kendala 

pembelajaran 

kimia 

1. Kendala yang dihadapi saat 

pelajaran kimia 

2. Kendala yang dihadapi saat 

16 

 

18 

2 



 

86 
 

praktikum kimia 

5. Solusi dalam 

menghadapi 

kendala 

2. Solusi yang dilakukan dalam 

menghadapi kendala 

pembelajaran kimia 

17,19 

 

 

2 

Jumlah 19 
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PANDUAN WAWANCARA 

C. Wawancara dengan Guru Kimia 

Nama Narasumber  : 

Jabatan    : 

Hari/Tanggal Wawancara : 

Waktu Wawancara  : 

Tempat Wawancara  : 

 

1. Adakah kebijakan Pemerintah Kota DIY terkait dengan program 

pendidikan inklusif? 

2. Pernahkah Bapak/Ibu diundang dalam sosialisasi program pendidikan 

inklusif yang diadakan oleh pemerintah? 

3. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan tentang 

pendidikan/pembelajaran inklusif? 

4. Sejak kapan Bapak/Ibu mengajarkan kimia untuk kelas inklusif? 

5. Bagaimana proses pembuatan RPP yang disesuaikan dengan 

pendidikan/pembelajaran inklusif? 

6. Bagaimana pemilihan dan penggunaan sumber belajar atau media 

pembelajarannya? 

7. Bagaimana untuk pelaksanaan praktikum bagi siswa difabel rungu? 

8. Materi apa yang susah diajarkan untuk siswa difabel rungu? Alasannya? 

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam melakukan evaluasi terhadap siswa 

difabel rungu? 

10. Cara belajar seperti apa yang lebih disukai oleh siswa difabel rungu? 

11. Bagaimana  prestasi belajar kimia siswa difabel rungu? 

12. Bagaimana interaksi antara siswa difabel rungu dengan guru saat pelajaran 

kimia di kelas? 

13. Bagaimana interaksi antara siswa difabel rungu dengan siswa lain saat 

pelajaran kimia di kelas? 

14. Bagaimana interaksi antara siswa difabel rungu dengan guru saat praktikum 

kimia di kelas? 

15. Bagaimana interaksi antara siswa difabel rungu dengan siswa lain saat 

praktikum kimia di kelas? 
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16. Apa kendala yang dihadapi pada saat pelajaran kimia di SMA 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta? 

17. Apa solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 

18. Apa kendala yang dihadapi pada saat praktikum kimia di SMA 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta? 

19. Apa solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

89 
 

KISI-KISI PANDUAN WAWANCARA GURU PENDAMPING KHUSUS 

NO Aspek Indikator Pertanyaan No. 

Item 

Jumlah 

1. Kebijakan 

pemerintah 

1. Kebijakan pemerintah kota DIY 

terkait adanya pendidikan 

inklusif 

2. Sosialisasi program inklusif 

3. Pelatihan terkait adanya 

pembelajaran  inklusif 

1 

 

2 

3 

3 

 

 

 

2. Interaksi siswa 

difabel rungu 

 

1. Interaksi siswa difabel rungu 

dengan siswa difabel lain 

2. Interaksi siswa difabel rungu 

dengan warga sekolah 

3. Interaksi siswa difabel rungu 

dengan masyarakat di sekitar 

sekolah 

4 

 

5 

 

6 

3 

3. Proses 

bimbingan 

untuk siswa 

difabel rungu 

 

1. Bimbingan khusus yang 

diberikan untuk siswa difabel 

rungu 

2. Kendala yang dihadapi saat 

bimbingan dengan siswa difabel 

rungu 

3. Solusi untuk menghadapi 

kendala tersebut 

7,8 

 

9 

 

 

10 

 

4 

Jumlah 10 
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PANDUAN WAWANCARA 

D. Wawancara dengan Guru Pendamping Khusus 

Nama Narasumber  : 

Jabatan    : 

Hari/Tanggal Wawancara : 

Waktu Wawancara  : 

Tempat Wawancara  : 

 

1. Adakah kebijakan Pemerintah Kota DIY terkait dengan program 

pendidikan inklusif? 

2. Pernahkah Bapak/Ibu diundang dalam sosialisasi program pendidikan 

inklusif yang diadakan oleh pemerintah? 

3. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan tentang 

pendidikan/pembelajaran inklusif? 

4. Bagaimana interaksi antara siswa difabel rungu dengan siswa difabel lain? 

5. Bagaimana interaksi antara siswa difabel rungu dengan warga sekolah? 

6. Apakah ada interaksi antara siswa difabel rungu terhadap masyarakat di 

sekitar sekolah? 

7. Adakah bimbingan khusus yang diberikan pada siswa difabel rungu di 

SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta?  

8. Bagaimana bentuk bimbingan khusus yang diberikan pada siswa difabel 

rungu di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta? 

9. Apa saja kendala terkait bimbingan khusus yang diberikan pada siswa 

difabel rungu di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta? 

10. Apa solusi yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi bimbingan khusus 

yang diberikan pada siswa difabel rungu di SMA Muhammadiyah 4 

Yogyakarta? 
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KISI-KISI PANDUAN WAWANCARA SISWA DIFABEL RUNGU 

NO Aspek Indikator Pertanyaan No. 

Item 

Jumlah 

1. Proses 

pembelajaran 

kimia 

1. Pendapat mengenai pembelajaran 

kimia 

2. Metode pelajaran yang dilakukan 

oleh guru 

3. Cara mengajar guru dapat 

meningkatkan minat dan 

motivasi 

4. Cara belajar yang paling disukai 

5. Materi kimia yang paling disukai 

dan tidak disukai 

6. Praktikum kimia 

7. Kendala saat pembelajaran kimia 

di kelas 

8. Kendala saat praktikum kimia 

9. Hal yang dilakukan untuk 

mengatasi kendala tersebut 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

5 

 

6 

7 

 

9 

8,10 

10 

 

 

 

2. Bimbingan 

untuk pelajaran 

kimia 

1. Bimbingan guru saat pelajaran 

kimia 

2. Bimbingan guru saat praktikum 

kimia 

3. Bimbingan guru dapat 

meningkatkan minat dan 

motivasi untuk belajar kimia 

4. Les privat untuk materi kimia 

5. Belajar kelompok dengan teman-

teman yang lain 

11 

12 

13 

 

 

14 

15 

5 

3. Interaksi siswa 

difabel rungu 

 

1. Interaksi dengan guru saat 

pelajaran kimia 

2. Interaksi dengan teman saat 

pelajaran kimia 

16 

 

17 

 

5 
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3. Interaksi dengan guru saat 

praktikum kimia 

4. Interaksi dengan teman saat 

praktikum kimia 

5. Interaksi siswa difabel rungu 

dengan masyarakat di sekitar 

sekolah 

18 

 

19 

 

20 

 

Jumlah 20 
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PANDUAN WAWANCARA 

 

E. Wawancara dengan Siswa Difabel Rungu 

Nama Narasumber  : 

Jabatan    : 

Hari/Tanggal Wawancara : 

Waktu Wawancara  : 

Tempat Wawancara  : 

 

1. Bagaimana pendapat Anda mengenai pembelajaran kimia? 

2. Apa saja metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru ketika 

mengajarkan kimia? 

3. Apakah cara guru mengajar dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar 

Anda terhadap pembelajaran kimia? 

4. Cara belajar seperti apa yang Anda sukai? 

5. Materi kimia apa yang paling Anda sukai dan tidak Anda sukai? Jelaskan 

alasannya? 

6. Apakah Anda pernah mengikuti praktikum kimia? Apa saja praktikum 

kimia yang pernah Anda ikuti? 

7. Kendala apa yang Anda hadapi ketika proses pembelajaran kimia 

berlangsung di kelas? 

8. Apa yang Anda lakukan untuk menghadapi kendala tersebut? 

9. Kendala apa yang Anda hadapi ketika melaksanakan praktikum  kimia? 

10. Apa yang Anda lakukan untuk menghadapi kendala tersebut? 

11. Apakah guru memberikan bimbingan khusus saat pelajaran kimia? 

Bagaimana bentuk bimbingan tersebut? 

12. Apakah guru memberikan bimbingan khusus saat praktikum kimia? 

Bagaimana bentuk bimbingan tersebut? 

13. Apakah bimbingan yang dilakukan dapat meningkatkan minat dan motivasi 

terhadap pelajaran kimia? 

14. Apakah Anda melakukan tambahan belajar lain (les privat) untuk materi 

kimia? Berapa kali Anda melakukan les privat tersebut? 
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15. Pernahkah Anda belajar kelompok untuk membahas materi kimia dengan 

teman-teman yang lain? Apakah Anda merasa senang belajar dengan 

mereka? 

16. Bagaimana interaksi Anda dengan guru kimia saat pelajaran kimia di kelas? 

17. Bagaimana interaksi Anda dengan teman-teman lain saat pelajaran kimia di 

kelas? 

18. Bagaimana interaksi Anda dengan guru kimia saat praktikum kimia di 

kelas? 

19. Bagaimana interaksi Anda dengan teman-teman saat praktikum kimia di 

kelas? 

20. Apakah Anda pernah berinteraksi dengan masyarakat sekitar sekolah? 

Bagaimana interaksi tersebut? 
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KISI-KISI PANDUAN WAWANCARA TEMAN SISWA DIFABEL RUNGU 

NO Aspek Indikator Pertanyaan No. 

Item 

Jumlah 

1. Proses 

pembelajaran 

kimia 

1. Pendapat mengenai pembelajaran 

kimia 

2. Cara mengajar guru dapat 

meningkatkan minat dan 

motivasi 

 

1 

 

2 

2 

 

2. Proses belajar 

kimia siswa 

difabel rungu 

1. Cara belajar siswa difabel rungu 

saat pembelajaran kimia 

2. Cara belajar siswa difabel rungu 

saat praktikum kimia 

3. Kendala siswa difabel rungu saat 

pembelajaran kimia 

4. Kendala siswa difabel rungu saat 

praktikum kimia 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

4 

3. Interaksi siswa 

difabel rungu 

 

1. Peran siswa difabel rungu dalam 

diskusi kelompok 

2. Interaksi siswa difabel rungu 

dengan guru kimia 

3. Interaksi siswa difabel rungu 

teman 

7 

 

8 

 

9 

3 

4. Kendala 

menjadi teman 

dekat 

1. Kendala menjadi teman dekat 

siswa difabel rungu 

2. Peran sebagai teman dekat siswa 

difabel rungu 

10 

 

11 

2 

Jumlah 11 
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PANDUAN WAWANCARA 

 

F. Wawancara dengan Teman Siswa Difabel Rungu 

Nama Narasumber  : 

Jabatan    : 

Hari/Tanggal Wawancara : 

Waktu Wawancara  : 

Tempat Wawancara  : 

1. Bagaimana pendapat Anda mengenai pembelajaran kimia? 

2. Apakah cara guru mengajar dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar 

Anda terhadap pembelajaran kimia? 

3. Bagaimana cara belajar siswa difabel rungu ketika belajar kimia di kelas? 

4. Bagaimana cara siswa difabel rungu ketika praktikum kimia? 

5. Apa kesulitan siswa difabel rungu ketika pembelajaran kimia dikelas? 

6. Apa kesulitan siswa difabel rungu ketika praktikum kimia? 

7. Apakah siswa difabel rungu berperan aktif dalam diskusi kelompok ketika 

pembelajaran kimia? 

8. Bagaimana interaksi siswa difabel rungu dengan guru kimia? 

9. Bagaimana interaksi siswa difabel rungu dengan teman-teman yang lain? 

10. Apa saja kendala yang dihadapi sebagai teman dekat siswa difabel rungu 

ketika pembelajaran kimia? 

11. Apa peran Anda untuk membantu siswa difabel rungu dalam belajar kimia? 
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KISI-KISI PANDUAN WAWANCARA ORANG TUA SISWA DIFABEL 

RUNGU 

NO Aspek Indikator Pertanyaan No. 

Item 

Jumlah 

1. Program 

inklusif 

1. Pendapat mengenai program 

inklusif di SMA Muhammadiyah 

4 

2. Harapan mengenai program 

inklusif di SMA Muhammadiyah 

4 

1 

 

2 

 

2 

 

 

 

2. Proses belajar 

di rumah 

1. Cara belajar di rumah 

2. Upaya yang dilakukan untuk 

menunjang proses belajar 

3. Motivasi belajar 

4. Prestasi belajar 

5. Kendala yang dialami ketika 

belajar 

6. Solusi untuk mengatasi kendala 

saat belajar 

3 

4 

 

5 

6 

7 

8 

6 

3. Interaksi siswa 

difabel rungu 

 

1. Interaksi dengan keluarga di 

rumah 

2. Interaksi dengan masyarakat di 

sekitar rumah 

9 

 

10 

 

2 

Jumlah 10 
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PANDUAN WAWANCARA 

 

G. Wawancara denganOrang Tua Siswa Difabel Rungu 

Nama Narasumber  : 

Jabatan    : 

Hari/Tanggal Wawancara : 

Waktu Wawancara  : 

Tempat Wawancara  : 

1. Apa pendapat Bapak/Ibu tentang diterapkannya sekolah inklusif di SMA 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta? 

2. Apa harapan Bapak/Ibu dengan diadakannya program sekolah inklusif? 

3. Bagaimana cara belajar Hastu dirumah? 

4. Apa saja upaya yang telah dilakukan untuk menunjang proses belajarnya 

Hastu? 

5. Apa motivasi Hastu dalam belajar? 

6. Prestasi apa saja yang pernah diraih oleh Hastu? 

7. Apa saja kendala yang dihadapi Hastu dalam belajar? 

8. Apa solusi untuk mengatasi kendala-kendala tersebut? 

9. Bagaimana interaksi Hastu dengan keluarga yang lain di rumah? 

10. Bagaimana interaksi Hastu dengan masyarakat di sekitar rumah? 
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KISI-KISI PANDUAN WAWANCARA FGD 

NO Aspek Indikator Pertanyaan No. 

Item 

Jumlah 

1. Penerapan 

pendidikan 

inklusif 

1. Tanggapan mengenai penerapan 

pendidikan inklusif di SMA 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta 

1 

 

1 

 

 

 

2. Proses 

pembelajaran 

kimia 

 

1. Proses pembelajaran kimia 

2. Metode pembelajaran yang 

pernah dilakukan guru 

3. Cara belajar kimia sudah dapat 

meningkatkan minat dan 

motivasi  

4. Pelaksanaan praktikum kimia 

2 

3 

 

4 

 

5 

4 

3. Materi kimia 

 

1. Kimia merupakan matapelajaran 

yang sulit 

2. Materi kimia yang paling disukai 

3. Materi kimia yang paling tidak 

disukai 

6 

 

7 

8 

3 

4. Kendala 

pembelajaran 

kimia 

1. Kendala yang dihadapi dalam 

pembelajaran kimia 

9 1 

5. Solusi dalam 

menghadapi 

kendala 

3. Solusi yang dilakukan dalam 

menghadapi kendala saat belajar 

kimia 

10 

 

 

1 

Jumlah 10 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

100 
 

FOCUS GROUP DISCUSSION 

(Diskusi Kelompok Terfokus) 

 

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

Nama  : 

Kelas  : 

1. Bagaimana tanggapan Anda mengenai diterapkannya pendidikan inklusif di 

SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta? 

2. Bagaimana proses pembelajaran kimia di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta? 

3. Apa saja metode yang pernah dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran 

kimia? 

4. Apakah cara belajar kimia yang sudah digunakan dapat meningkatkan minat dan 

motivasi Anda terhadap pelajaran kimia? Jelaskan! 

5. Bagaimana proses pelaksanaan praktikum kimia di SMA Muhammadiyah 4 

Yogyakarta? 

6. Apakah Kimia merupakan matapelajaran yang sulit dipelajari? Alasannya? 

7. Apa materi kimia yang paling Anda sukai? Alasannya? 

8. Apa materi kimia yang tidak Anda sukai? Alasannya? 

9. Apa saja kendala yang Anda hadapi dalam pembelajaran kimia? 

10. Apa saja solusi yang Anda lakukan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut? 
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